
ii 
 

 

 
PENINGKATAN KETERAMPILAN BERDIALOG SISWA KELAS XI 

SMA NEGERI 7 PADANG MELALUI TEKNIK BERMAIN PERAN 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 

untuk memenuhi sebagian persyaratan 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

YENITA SURAHMAN 
NIM 2007/86457 

 
 
 

 
 
 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DAN DAERAH 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2012 



iii 
 

 

 

 



iv 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 



v 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



vi 
 

 
 

ABSTRAK 
 

Yenita Surahman. 2012. Peningkatan Keterampilan Berdialog Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 7 Padang melalui Teknik Bermain Peran. 
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Fakultas Bahasa Sastra dan Seni Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini  bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan prosedur peningkatan 

keterampilan berdialog siswa kelas XI SMAN 7 Padang melalui teknik bermain 
peran, dan (2) mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan berdialog siswa 
kelas XI SMAN 7 Padang melalui teknik bermain peran. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek 
penelitian siswa kelas XI SMA N 7 Padang yang berjumlah 35 orang. Data 
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan tes unjuk kerja, lembaran 
observasi siswa, catatan lapangan, dan angket respon siswa untuk melihat proses 
kegiatan siklus 1 dan 2, dan untuk melihat peningkatan keterampilan berdialog 
siswa kelas XI SMA N 7 Padang melalui teknik bermain peran. 

 Berdasarkan hasil temuan data kuantitatif dan kualitatif dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut; (1) lafal pada siklus 1 berada pada kualifikasi hampir 
cukup (46,28) dan siklus 2 berada pada kualifikasi lebih dari baik (81,71),  (2) 
volume suara pada siklus 1 berada pada kualifikasi hampir cukup (53,71) 
meningkat menjadi kualifikasi baik sekali (89,14) pada siklus 2, (3) gerak-gerik 
berada pada kualifikasi cukup (44,57)  meningkat menjadi kualifikasi baik (83,42) 
pada siklus 2, dan (4) menggunakan mimik pada siklus 1 berada pada kualifikasi 
hampir cukup (44) meningkat menjadi kualifikasi baik  (82,28)  pada siklus 2. 
Proses pembelajaran dengan teknik bermain peran dapat  meningkatkan 
keterampilan berdialog siswa. Hal ini terbukti dari hasil tes keterampilan 
berdialog siswa dari keseluruhan rata-rata meningkat dari siklus 1 berada pada  
kualifikasi cukup (47,14) meningkat menjadi  kualifikasi baik pada siklus 2 
(84,14). Data kualitatif seperti lembaran observasi siswa dari siklus 1 ke siklus 2 
mengalami peningkatan, catatan lapangan menunjukkan aktivitas siswa 
mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan adanya ketertarikkan siswa dalam 
berdialog ke depan kelas melalui teknik bermain peran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah baik pada tingkat SD, SMP, 

dan SMA mencakup empat keterampilan berbahasa  yaitu; menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut merupakan satu 

kesatuan dalam proses belajar mengajar Bahasa Indonesia yang dikenal dengan 

catur tunggal. Dari keempat aspek tersebut, salah satu keterampilan berbahasa 

yang harus dimiliki oleh siswa adalah keterampilan berbicara.  Keterampilan 

berbicara di SMA diajarkan pada kelas XI semester 1 dalam kurikulum 2007 yaitu 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang dituangkan dalam Standar 

Kompetensi (SK) ke-6 yang berbunyi “Memerankan tokoh dalam pementasan 

drama”, dengan Kompetensi Dasar (KD) 6.1 yang berbunyi “Menyampaikan 

dialog disertai gerak-gerik dan mimik, sesuai dengan watak tokoh” dan 6.2 

“Mengekspresikan prilaku dan dialog tokoh protogonis dan atau antagonis”. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu berdialog, berdialog merupakan 

interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat secara lisan. Selain itu di sekolah 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa dituntut harus terampil berdialog 

karena  dengan terampilnya siswa berdialog maka siswa tersebut juga terampil 

berbicara baik di forum maupun kehidupan sehari-hari. Berdialog merupakan 

cakupan dari berbicara yaitu berbicara satu arah dan berbicara dua arah. Berbicara 
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satu arah dan berbicara dua arah, semua itu juga termasuk berdialog yang 

membedakannya hanyalah ruang lingkup penggunaan.  

Dengan berdialog menjadikan siswa mampu mengekspresikan  pikirannya 

dan perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat berbicara di 

depan kelas atau dalam pergaulan sehari-hari. Tetapi  jika  diperhatikan pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung di kelas, pengajaran keterampilan berbicara 

masih rendah. Ada dua faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan siswa 

dalam berbicara, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal pada 

keterampilan berbicara siswa adalah pengaruh penggunaan bahasa Indonesia di 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Dalam berdialog sehari-hari untuk 

berkomunikasi, banyak keluarga yang menggunakan bahasa ibu (bahasa daerah) 

sebagai bahasa percakapan di lingkungan keluarga. Demikian juga halnya dengan 

penggunaan bahasa Indonesia di tengah-tengah masyarakat masih terkontaminasi 

dengan bahasa ibu sebagai sarana komunikasi. Faktor internalnya adalah  kurang 

minat maupun usaha siswa untuk belajar terampil berbicara. Selain itu, siswa 

kurang percaya diri untuk berekspresi di depan kelas karena adanya perasaan jika 

mereka tampil akan ditertawakan oleh teman di kelas.  

Semua faktor yang dijelaskan di atas tidak jauh berbeda dengan hasil 

wawancara peneliti pada tanggal 18 Oktober 2011 dengan guru bidang studi 

Bahasa Indonesia di SMAN 7 Padang, peneliti endapat informasi bahwa 

permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran m Bahasa Indonesia 

khususnya pada keterampilan berbicara kurang diminati siswa. Karena masih 

banyaknya siswa terkontaminasi bahasa ibu jika disuruh tampil ke depan kelas, 
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semua itu diakibatkan karena siswa dalam berkomunikasi sehari-hari 

menggunakan bahasa ibu. Kontaminasi tersebut mengakibatkan kurangnya 

kepercayaan diri siswa untuk berdialog kedepan kelas karena takut dan malu 

ditertawakan oleh teman sekelasnya. Selain itu, ketika siswa disuruh tampil ke 

depan kelas guru kurang memotivasi siswa dan teknik yang digunakan oleh guru 

kurang efektif sehingga siswa menjadi kurang berminat dalam pembelajaran aspek 

berbicara. Kurang kondusif kelas juga mempengaruhi motivasi dan cara belajar 

siswa sendiri. 

 Guru bidang studi bahasa Indonesia tersebut menjelaskan kepada peneliti 

bahwa dari 35 siswa tiap kelas khususya di kelas XI hanya 25% (10 sampai 12 

siswa) yang terampil berdialog ke depan kelas. Sedangkan KKM (kriteria 

ketuntasan minimal) yang harus dicapai adalah 75 % pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, Itu pun telah dibuktikan oleh peneliti sendiri dengan melaksanakan 

kegiatan prasiklus di kelas XI, di kelas yang telah ditentukan sebagai objek 

sampel peneliti dan terbukti bahwa keterampilan berdialog  siswa masih rendah 

untuk  mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mencari teknik yang sesuai dan 

tepat sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk aktif berdasaran prinsip 

dan tujuan pembelajaran. 

 Teknik yang akan dipakai oleh peneliti di kelas XI tersebut adalah teknik 

bermain peran. Bermain peran merupakan salah satu teknik pembelajaran bahasa 

Indonesia yang diarahkan pada upaya pemecahan masalah-masalah yang terkait 

dengan hubungan antar manusia (Hamalik,2001:199). Kompetensi yang dicapai 

dengan teknik ini adalah kompetensi bekerjasama, berkomunikasi, tanggung 
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jawab, toleransi, dan menginterpretasikan suatu kejadian. Penggunaan teknik 

bermain peran dalam pembelajaran keterampilan berbicara, mampu 

menumbuhkembangkan potensi intelektual, sosial, emosional yang ada pada 

dirinya. Sehingga kelak mereka mampu berkomunikasi dan berinteraksi sosial 

secara matang, arif, dan dewasa. Selain itu, mereka juga akan terlatih untuk 

mengemukakan gagasan dan perasaan secara cerdas dan kreatif, mampu 

berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku.  

Bermain peran merupakan salah satu teknik yang cocok digunakan dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara dalam berdialog pada bidang studi Bahasa 

Indonesia. Bermain peran juga dapat digunakan untuk merangsang kreativitas 

siswa berekspresi, percaya diri, dan belajar berkomunikasi di depan kelas. 

Diharapkan dengan menggunakan teknik bermain peran dapat membangkitkan 

kreativitas siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih berarti bagi 

siswa itu sendiri. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik menerapkan teknik bermain peran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam keterampilan berbicara khususnya dalam 

berdialog. Berdialog dalam pengajaran bahasa Indonesia pada siswa XI ini adalah 

berdialog dalam pementasan drama dengan menggunakan teknik bermain peran. 

Berdialog dalam pementasan drama merupakan salah satu jenis berbicara yaitu 

jenis berbicara dua arah. Dengan menggunakan Kompetensi Dasar 6.1  

Menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan mimik, sesuai dengan watak tokoh. 

Dengan judul penelitian “Peningkatan Keterampilan Berdialog Siswa Kelas XI 

SMAN 7 Padang melalui Teknik Bermain  
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B.   Identifikasi Masalah 

Dari hasil observasi awal dan latar belakang masalah, permasalahan yang 

muncul dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara antara lain 

Pertama, keterampilan berbicara kurang diminati siswa. Kedua, adanya 

kontaminasi bahasa ibu dengan bahasa Indonesia ketika siswa disuruh ke depan 

kelas untuk berbicara. Ketiga, Kontaminasi bahasa Indonesia dengan bahasa ibu 

mengakibatkan kurangnya kepercayaan diri siswa karena  takut dan malu 

ditertawakan oleh teman sekelasnya. Keempat, guru kurang memotivasi siswa 

untuk tampil ke depan kelas. Kelima, teknik yang digunakan oleh guru kurang 

efektif. Keenam, Kurang kondusifnya kelas yang digunakan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, banyak aspek yang 

dapat diteliti oleh peneliti. Namun, penelitian ini dibatasi pada kurang mampunya 

siswa untuk terampil berdialog  siswa kelas XI SMAN 7 Padang terutama dalam 

lafal, volume suara, gerak-gerik, dan mimik. Kelemahan itu akan diatasi dengan 

menggunakan teknik bermain peran. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Pertama, Apakah penggunaan teknik bermain peran dapat 

meningkatkan keterampilan berdialog siswa? Kedua, Bagaimanakah proses 
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peningkatan keterampilan berdialog dengan teknik bermain peran siswa kelas XI 

SMA Negeri 7 Padang? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan keterampilan berdialog siswa kelas XI SMAN 7 

Padang melalui teknik bermain peran. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi  pihak-

pihak yang terkait. Pihak-pihak yang dimaksudkan, diantaranya; Pertama, guru 

bidang studi Bahasa Indonesia sebagai informasi dalam meningkatkan 

keterampilan berdialog siswa. Kedua, bagi siswa sendiri SMAN 7 Padang dapat 

dijadikan sebagai pemicu dalam meningkatkan keterampilan berdialog siswa 

dengan teknik bermain peran. Ketiga, penelitian lain, sebagai bahan referensi dan 

bandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya tentang peningkatan 

keterampilan berdialog dengan teknik bermain peran. Keempat, penulis sendiri, 

sebagai bahan penambah pengetahuan dan pengalaman baru dalam melukukan 

penelitian tindakan kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran. Simpulan hasil 

penelitian berkaitan dengan penerapan teknik diskusi kelompok untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas XI SMA N 7 Padang . 

A. Kesimpulan 

          Hasil pengolahan data mengenai penelitian peningkatan keterampilan 

berbicara siswa kelas XI SMAN 7 Padang dengan teknik bermain peran dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa tiap siklus. 

Pada prsiklus hasil rata-rata yang tercapai 19,42, pada siklus I hasil rata-rata yang 

tercapai 47,14% dan siklus II hasil rata-rata yang tercapai 84,14%. Hal ini terbukti 

dari rata-rata hasil tes siklus II yakni 84,14%. Secara keseluruhan, telah terjadi 

peningkatan, yaitu dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Peningkatan tersebut 

tergambar dari tiap indikator yang mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. 

Di samping itu, hasil lembaran observasi dan hasil angket juga mengalami 

peningkatan persentase dari siklus I dan siklus II. Ini menunjukkan bahwa minat 

siswa terhadap pembelajara keterampilan berbicara dengan teknik bermain peran 

mengalami peningkatan. Sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

terpenuhi.  
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B. Saran  

Penggunaan teknik bermain peran dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara. Namun demikian pada hakikatnya 

penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Salah satu kelemahan dalam 

penelitian ini yaitu susahnya melatih siswa dalam menggunakan lafal itu 

disebabkan siswa dalam berkomunikasi sehari-hari masih menggunakan bahasa 

ibu (bahasa minang). Penulis menyarankan agar guru sebagai tonggak utama pada 

jalannya proses pembelajaran lebih kreatif dalam penerapan teknik yang bisa 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Teknik yang digunakan tidak hanya 

menarik, tetapi harus sesuai dengan tujuan pembelajara itu sendiri. Dengan 

demikian, proses dan hasil pembelajaran diharapkan lebih baik dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 
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